PETA STRATEGI KEMENKEU-ONE DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAN RISIKO TAHUN 2021

Visi : Menjadi pengelola pembiayaan dan risiko yang inovatif, kreatif dan profesional dalam rangka mendukung visi Kementerian Keuangan

“Menjadi Pengelola Keuangan Negara untuk mewujudkan Perekonomian Indonesia yang Produktif, Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan”
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1. Kebijakan fiskal di sektor pembiayaan yang
berkualitas dalam mendukung Pemulihan
dan Pertumbuhan
Ekonomi Nasional
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*Presiden & Wakil

*DPR

*BPK

*Menteri Keuangan &
Wakil

2. Pengelolaan pembiayaan yang optimal dan
produktif dalam mendukung Pemulihan dan
Pertumbuhan Ekonomi Nasional

3. Pengelolaan risiko keuangan
negara yang efektif mendukung
kesinambungan fiskal
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SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2021

T

1. Kebiiakan fiskal di sektor pembiayaan yang berkualitas dalam mendukung

Pemulihandan Pertumbuhan Ekonomi Nasional
1a-CP
1b-CP

Indeks efektivitas kebijakan pembiayaan dan risiko 80

Indeks kualitas rekomendasi kebijakan stabilitas sistem

100
keuangan

2. Pengelolaan pembiayaan yang optimal dan produktif dalam mendukung

Pemulihan dan Pertumbuhan Ekonomi Nasional

. . o 3
2a-CP  Indeks optimalisasi kas terhadap bunga utang (skala 4)
. . M 1 4
2b-CP  Indeks efektivitas pembiayaan proyek pemerintah (skala 5)
2c-N Indeks pemenuhan target pembiayaan dengan biaya dan 100

risiko yang terkendali
3. Pengelolaan risiko keuangan negara yang efektif mendukung kesinambungan

fiskal

3a-CP  Tingkat efektivitas pengendalian risiko keuangan negara 100%

4. Penyediaan layanan publikyang efektif dan efisien

4,60

4a-CP (skala 5)

Indeks kepuasan pengguna layanan

5. Perencanaan dan perumusan kebijakan pembiayaan dan risiko yang

berkualitas
5a-N

Indeks penyelesaian kebijakan/regulasi pembiayaan dan

risiko 80
5b-N Persentase pencapaian target akurasi perencanaan
: 100%
pembiayaan
5c-N Persentase rekomendasi pembiayaan,penjaminan, dan 100%
(0]

mitigasi risiko yang disetujui Menteri Keuangan
6. Pengelolaan portofolio pembiayaan yang optimal dengan biaya dan risiko yang

terkendali
6a-N Indeks efektivitas pengelolaan portofolio pembiayaan dan

pemenuhan kewajiban pembiayaan 100

7.

Pengembangan instrumen dan skema pembiayaan yang efektif

7a-N 3

(skala 4)

Indeks keberhasilan pengembangan instrumen/ skema baru
pembiayaan dan pembiayaan kreatif lainnya

e

8. Pengembangan pasar keuangan dan basis investor pembiayaan yang optimal

8a-N Indeks keberhasilan pendalaman pasar SBN domestik 100
9. Kerjasama kelembagaan yang efektif dan ekspansif

9 Persentase pencapaian target kerjasama kelembagaan 100%

a-N
10. Pelaksanaan tugas khusus yang optimal

10a-CP Indeks efektivitas pelaksanaan tugas khusus BLU LDKPI 100

11. Penataan birokrasi dan pengendalian kualitas organisasi yang berkelanjutan

dan bemilai tambah

11a-N  Indeks kualitas pelaporan keuangan dan tindak lanjut 93
rekomendasi BPK ’
11b-N  Indeks tata kelola organisasi 85

12. Komunikasi publik yang efektif

3,55

TZERG (skala 4)

Indeks efektivitas komunikasi publik

13. Organisasi dan SDM yang optimal

133-CP Indeks integritas organisasi 96,5
13b-CP Persentase penyelesaian program IS RBTK dan Data Analytics 87,5%
13c-N  Indeks pengembangan kompetensi pegawai 85,54

14. Pengelolaan keuangan, BMN,dan umum yang optimal

14a-N  Persentase kualitas pelaksanaan anggaran 95,5%

14b-N  Indeks kualitas pengelolaan BMN dan umum 100

15. Sistem informasi yang andaldan terintegrasi

15a-CP Indeks kualitas pengelolaan sistem TIK 100





